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Abstrak 

Kuda Kepang merupakan salah satu kesenian yang hidup dan berkembang 

di Lubuk Bonta Korong Tarok Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 

Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat. Kesenian ini dibawa 

oleh masyarakat Muntilan Jawa Tengah yang merantau dan bekerja pada PT 

Purna Karya di Lubuk Bonta. Pada awalnya kesenian Kuda Kepang  hadir karena 

didorong oleh rasa rindu para perantau akan kampung halaman, kemudian 

dibentuklah kelompok kesenian Kuda Kepang dan ternyata mendapat respon 

yang baik dari masyarakat Minang setempat, akhirnya kesenian ini berlanjut 

hingga sekarang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan 

proses meliputi observasi, studi pustaka, studi lapangan, wawancara, 

dokumentasi, dan analisis data. Menggunakan teori bentuk, teori struktur, teori 

fungsi, dan teori adaptasi. Fokus penelitian ini adalah pada bentuk dan struktur 

kesenian serta fungsinya di Lubuk Bonta. 

Kesenian Kuda Kepang ini memiliki bentuk dan struktur yang tradisional 

dan belum ada pengkreasian. Para pelaku tidak saja dari masyarakat Jawa, 

namun telah bercampur dengan masyarakat Minang yang mana merupakan 

masyarakat asli di Lubuk Bonta. Walaupun hidup dan tumbuh bukan di wilayah 

komunitas aslinya, kesenian Kuda Kepang sangat diminati dan sering tampil pada 

kegiatan-kegiatan masyarakat di Lubuk Bonta. 

 

Kata kunci : Kuda Kepang, bentuk, struktur, fungsi. 
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GLOSARIUM 

 

Alek : Helat; Pesta; Perayaan 

Alim ulama : Pemuka Agama yang bertugas untuk 

mengayomi, membina, dan membimbing 

umat Islam baik dalam masalah-masalah 

agama maupun masalah sehari-hari.  

Bendhe : Salah satu alat musik Jawa berbahan 

kuningan, berbentuk setengah bola 

berongga, namun tipis dan ada tonjolan di 

atasnya, dimainkan dengan cara dipukul. 

Blangkon  : Penutup kepala laki-laki pada 

kebudayaan Jawa. 

Buluih : Istilah yang hidup di tengah masyarakat 

Padang Pariaman khususnya untuk 

menyebut seseorang yang sedang rugi 

atau kalah. 

Cadiak pandai : Tokoh masyarakat di Minangkabau yang 

menjadi tempat meminta saran, ide, 

gagasan membantu masyarakat menuju 

kehidupan yang lebih baik lagi. 

Dendang : Seni olah vocal tradisi yang ada di 

Minangkabau. 

Dikie rabano : Salah satu kesenian bernuansa Islami 

menggunakan rebana yang hidup di 

tengah masyarakat Minangkabau. 

Kesenian ini berisikan syair puji-pujian 

terhadap Allah SWT dan Rasullah SAW. 

Dilakoni  : Dikerjakan; dilakukan 

Galombang kreasi : Tari penyambutan tamu yang telah 

dikreasikan. 
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Galombang luambek : Tari penyambutan tamu dengan gerakan-

gerakan yang bersumber dari gerak 

luambek. Tari ini dimainkan oleh laki-laki 

yang merupakan pesilat atau pun pemain 

randai luambek. 

Gendhing : Sebutan terhadap bunyi-bunyian gamelan 

ataupun lagu oleh masyarakat Jawa. 

Ikan gadang : Ikan raksasa Arapaima yang terdapat 

dilokasi wisata Nagari Kepala Hilalang.  

Indang : Salah satu kesenian tradisional yang 

berasal dari Pariaman menggunakan alat 

musik berbentuk rebana kecil. 

Jaran Kepang : Istilah lain dalam penyebutan kesenian  

Kuda Kepang. 

Kapalo Hilang : Kepala yang hilang timbul di semak 

ilalang yang mendasari asal-usul nama 

daerah Kepala Hilalang. 

Kavaleri : Sebutan pasukan berkuda di Eropa. 

Kendang : Alat musik gendang khas jawa yang 

digunakan untuk mengiringi gamelan. 

Kerincing/Kelinthing : Bola-bola kecil yang menghasilkan bunyi 

seperti kata kerincing. Bola-bola ini 

digunakan sebagai gelang kaki penari 

Kuda Kepang. 

Kuda Kepang : Kesenian rakyat yang berasal dari Jawa 

Tengah. 

Laga-laga : Tempat pertunjukan kesenian tradisional 

di Padang Pariaman berbentuk persegi 

empat tanpa dinding dengan lantai dialasi 

bambu yang di iris tipis dan disusun 
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seperti tikar serta memiliki atap 

bergonjong. 

Luambek : Seni beladiri yang terdapat di Padang 

Pariaman. 

Lubuak Bonta : Tempat Pemandian umum berbentuk 

lubuk/kolam yang dalam dan terbentuk 

secara alami. Lubuak Bonta juga menjadi 

nama daerah tempat keberadaan tempat 

pemandian ini. 

Mamak/Mamak Rumah : Saudara ibu yang laki-laki. 

Nagari  : Oraganisasi territorial yang paling besar 

di Minangkabau, dan membawahi 

kampung-kampung sekaligus menjadi 

batas-batas pula bagi berlakunya adat dan 

jangkauan kekuasaan seorang penghulu. 

Niniak Mamak : Perhimpunan beberapa penghulu yang 

berasal dari berbagai kaum yang ada 

dalam suku-suku di Minangkabau. 

Pencon : Istilah untuk menyebut jumlah bendhe. 

Rancak : Stand/tempat letak susunan bilah-bilah 

alat musik Jawa seperi saron dan lain-lain. 

Randai : Kesenian Minangkabau yang di dalamnya 

terdapat unsur musik tradisi, gerak yang 

bersumber dari gerak silat yang 

dikreasikan, dan drama membawakan 

sebuah cerita kuno dari Minang. 

Repetitive : Istilah musik barat dalam menyebut 

pemainan musik yang berulang-ulang dan 

beraturan. 

Ricikan : Sebutan terhadap alat musik pada bahasa 

Jawa. 
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Ruh  : Jiwa yang menghuni tubuh manusia dan 

tidak pernah mati sekali pun manusia 

mati. 

Saluang : Alat musik tiup yang berasal dari 

Minangkabau terbuat dari bambu 

berbentuk tabung dan memiliki nada 

pentatonis. 

Saron : Alat musik Jawa berbentuk bilah-bilah 

yang terbuat dari kuningan. Saron 

merupakan bagian dari ensamble musik 

gamelan Jawa. 

Silek : Seni bela diri Minangkabau. 

Tabuh/tabuhan/penabuh : Istilah masyarakat Jawa dalam menyebut 

gendang/pukulan/permainan/pemain 

musik. 

Tari Piriang : Tarian yang menggunakan piring sebagai 

propertinya. 

Titilaras : Notasi kepatihan, atau disebut juga 
dengan notasi sistem tangga nada 
gamelan Jawa. 


